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INTISARI 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui toksisitas minyak sereh dapur (Cymbopogon flexuosus) 

terhadap kecoak Jerman (Blatella germanica). Penelitian dilakukan pada bulan Agustus- Oktober 2016 

di Labolatorium Riset Fisiologi Hewan, Jurusan Biologi, Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan 

Alam Universitas Andalas, Padang. Penelitian menggunakan metode glass jar (Kontak) dengan tiga 

strain kecoak Jerman (VCRU-WHO, KRS-BDG dan HHB-JKT) dan Bioinsektisida minyak sereh 

dapur. Rata- rata waktu kematian pada jam ke-6 setelah pemaparan dianalisis probit sehingga 

didapatkan LC90. Hasil penelitian menunjukan nilai LC90 strain VCRU-WHO 15,20%, strain KRS-

BDG 22,42% and strain HHB-JKT 19,28% pada jam ke-6 setelah pemaparan.  

Kata Kunci: Blatella germanica, Toksisitas dan Cymbopogon flexuosus 
 

ABSTRACT 

The purposes of this study are to find out the toxicity and repellency of lemongrass oil 

(Cymbopogon flexuosus)  to the German cockroach (Blatella germanica). Study was conducted from 

August to October 2016 in Research Laboratories of Animal Physiology, Department of Biology, 

Faculty of Mathematics and Natural Sciences Andalas University Padang. This study used the glass jar 

method (contact) with three strains of German cockroaches (VCRU-WHO, KRS-BDG and HHB-JKT) 

and lemongrass oil. The average of lethal time after 6 hour  exposure ware counted with a probit 

analysis until found value LC90. The results showed that based on value LC90 strain VCRU-WHO 

15,20%, strain KRS-BDG 22,42% and strain HHB-JKT 19,28% after 6 hour  exposure. 

Keywords: Blatella germanica, Toxicity and Cymbopogon flexuosus 

 

PENDAHULUAN  

Kecoak Jerman,  Blatella germanica (L.) 

merupakan salah satu serangga hama 

pemukiman yang banyak ditemukan di negara- 

negara termasuk Indonesia (Rahayu, 2011). 

Kecoak ini tergolong serangga yang tidak 

disukai kehadirannya karena dapat membawa 

organisme penyebab penyakit seperti alergi, 

diare, disentri, kolera, kusta dan tipus terhadap 

manusia (Hadi, 2010; Agrawal, Tilak dan 

Gupta, 2005).  

Kecoak menyukai lingkungan dengan 

kelembaban relatif tinggi, memiliki kemampuan 

adaptasi yang baik dengan lingkungannya dan 

mampu bertahan hidup dalam kondisi 

lingkungan yang ekstrim sehingga tingkat 
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keberhasilan hidupnya tinggi dan populasinya 

sulit untuk dikendalikan (Valles, 2005).  

Untuk mengurangi jumlahnya, manusia 

sudah sejak lama melakukan upaya 

pengendalian dengan berbagai cara, salah 

satunya dengan menggunakan insektisida 

sintetis (Ahmad, 2011). Pemakaian insektisida 

sintetis memang dapat membunuh kecoak 

secara cepat, namun pada tempat lain bisa saja 

tidak efektif (Rahayu et al., 2012). Pemakaian 

insektisida terus menerus dalam waktu yang 

lama akan mengakibatkan resistensi pada 

kecoak (Untung, 2008).  

Beberapa kasus resistensi B. germanica 

yang pernah dilaporkan dari Iran oleh Ladoni 

(2000) terhadap permethrin, dari Jepang oleh 

Umeda, Yano dan Hirano (1988) terhadap 

pyrethroid, dari malaysia oleh Lee dan Lee 

(2004) terhadap propoksur dan dari Indonesia 

oleh Ahmad et al., (2009) terhadap pyrethroid 

dan Rahayu et al., (2012) terhadap permehtrin, 

propoksur dan fipronil. 

Tinggi dan cepatnya perkembangan resisten 

terhadap insektisida sintetis serta banyaknya 

kasus resistensi yang dilaporkan oleh peneliti 

sebelumnya maka perlunya alternatif lain yang 

lebih aman, mudah didapat dan harga relatif 

murah salah satunya dari senyawa tanaman 

minyak sereh dapur (Cymbopogon flexuosus 

Steud).  

Menurut Avoseh et al., (2015) kandungan 

senyawa fitokimia tanaman sereh diantaranya 

alkaloid yang berpotensi sebagai penghambat 

makan dan bersifat toksik sehingga dapat 

menyebabkan kematian pada serangga dan 

senyawa tanin diduga juga  dapat menggangu 

metabolisme serangga karena senyawa tanin 

dapat mengganggu aktivitas enzim pencernaan 

serangga (Ambarningrum 1998). Penelitian lain 

menyatakan minyak atsiri dari Eucalyptus 

citriodora, Mentha arvensis dan Cymbopogon 

citratus bersifat toksik terhadap kecoak 

America (Periplaneta Americana L.) (Manzoor 

et al., 2011) 

Berdasarkan alasan dan pernyataan yang 

telah dipaparkan maka penelitian ini bertujuan 

untuk mengetahui potensi minyak sereh dapur 

dalam mengendalikan populasi kecoak Jerman. 
 

BAHAN DAN METODE  

Bahan Dan Pemeliharaan Hewan Uji 

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan 

Agustus sampai Oktober 2016. Penelitian ini 

bersifat eksperimental dengan tiga kali ulangan. 

Menggunakan 3 strain kecoak Jerman yaitu:  

strain VCRU-WHO sebagai strain standar dan 

strain KRS-BDG dan HHB-JKT sebagai strain 

lapangan dengan lima konsentrasi yaitu:  5%, 

10%, 15%, 20% dan 25% dan 1 kontrol masing- 

masing strain. Bioinsektisida yang digunakan 

minyak sereh dapur yang didapatkan dari 

BALITTRO Solok. Profile dari ketiga strain 

yang digunakan dapat dilihat pada Tabel 1.  
 

Tabel 1. Informasi strain kecoak Jerman 

yang diujikan 

No Strain Kota Koleksi 
Tahun 

koleksi 

1 
VCRU-

VHO 

Penang, 

Malaysia 
2007 

2 KRS-BDG Bandung 2007 

3 HHB-JKT Jakarta 2007 

 

Kecoak  dipelihara dalam wadah plastik 

volume 16 liter sebagai stok. Serangga diberi 

makan dan air secara adlibitum. Pakan yang 

diberikan kepada kecoak selama pemeliharaan 

adalah Pedigree. Kecoak dibiakkan di 

Laboratorium Riset Fisiologi Hewan, Jurusan 

Biologi, Universitas Andalas, Padang. Suhu 

ruangan berkisar 25-28◦C dan kisaran 

kelembaban udara 70–95%. Kecoak yang 

digunakan adalah kecoak jantan dewasa yang 

berumur antara 1-3 bulan. 

 

Uji Toksisitas Minyak Sereh Dapur Metode 

Glass Jar (Kontak) 

Uji toksisitas kontak insektisida terhadap 

kecoak menggunakan metoda glass jar (kontak)  

mengacu kepada metoda Manzoor et al. (2011) 

dan Appel et al. (2001)  dengan sedikit 

modifikasi. Uji menggunakan petridish yang 

berdiameter 9 cm, dan 10 ekor kecoak Jerman 

jantan dewasa pada setiap strain. Pertama 

bagian atas petridish diolesi campuran vaseline 

dan baby oil, kemudian minyak sereh dapur 

dengan konsentrasi 5, 10, 15, 20 dan 25% 

dimasukan ke dalam masing-masing petridish 
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sebanyak 1 ml kemudian digoyang-goyangkan 

sampai minyak sereh merata didalam petridish 

dan untuk kontrol menggunakan etanol 

sebanyak 1 ml, lalu kita kering anginkan selama 

24 jam. Setelah dikering anginkan dimasukan 

10 ekor kecoak jantan pada setiap strain 

kedalam masing- masing petridish. Selanjutnya 

kecoak diamati pada jam ke- 6 setelah 

pemaparan. Pada pengamatan dilakukan 

pencatatan jumlah kecoak yang mati (lethal). 

 

Analisis Data   

Angka kematian yang diperoleh dari setiap 

perlakuan dianalisis menggunakan program Ms. 

Excel sehingga didapatkan rata- rata waktu 

kematian, selanjutnya data dianalisis probit 

dengan menggunakan program POLO-PC 

(LeOra software, 1987). 

 

HASIL  

Toksisitas Minyak Sereh Dapur Terhadap 

Kecoak Jerman Dengan Menggunakan 

Metode Kontak (Glass Jar) Pada Jam Ke-6 

Pemaparan 

Uji toksisitas bermacam- macam 

konsentrasi minyak sereh dapur terhadap 

kecoak Jerman (B. germanica) strain VCRU-

WHO, strain KRS-BDG dan strain HHB-JKT 

untuk melihat nilai dari LC90 pada jam ke- 6 

setelah pemaparan. 
 

 

Tabel 1. Toksisitak kontak minyak sereh dapur terhadap kecoak Jerman setelah 6 jam pemaparan 
Strain Konsentrasi (%) Mean ± SD LC90 (%) RR90 Slope ± SE 

VCRU-WHO/S* 5 0,00 ± 0,00 15,21 1,00 7,45 ± 1,26 

 10 5,33 ± 0,58    

 15 8,33 ± 0,58    

 20 10,0 ± 0,00    

 25 10,0 ± 0,00    

 Kontrol - - - - 

KRS-BDG/R* 5 0,00 ± 0,00 22,42 1,47 4,68 ± 0,68 

 10 5,67 ± 2,08    

 15 5,00 ± 2,65    

 20 8,00 ± 1,00    

 25 10,0 ± 0,00    

 Kontrol - - - - 

HHB-JKT/R* 5 0,33 ± 0,58 19,29 1,27 5,38 ± 0,74 

 10 4,00 ± 1,00    

 15 7,67 ± 0,58    

 20 8,67 ± 1,15    

 25 10,0 ± 0,00    

 Kontrol - - - - 

Keterangan: S*= Strain Rentan/standar; R*= Strain lapangan, Mean= Rata- rata, SD= Standar deviasi, RR= Rasio 

Resistensi; RR90= LC90R*/LC90S*, LC90= Lethal konsentrasi untuk mengendalikan 90% hewan uji

 

PEMBAHASAN  

Berdasarkan Tabel 1 rata- rata angka 

kematian kecoak Jerman berbanding lurus 

dengan konsentrasi, dimana kematian 

meningkat ketika konsentrasi semakin besar. 

Strain VCRU-WHO merupakan strain yang 

paling rentan diantara ketiga Strain kecoak 

Jerman uji, dengan konsentrasi 20% dalam 

waktu 6 jam minyak sereh dapur telah dapat 

mematikan 100% kecoak Jerman, dan KRS-

BDG merupakan Strain yang lebih toleran 

terhadap minyak sereh dapur dibandingkan 

ketiga Strain kecoak Jerman uji, dimana minyak 

sereh dapur baru mampu mematikan 80% Strain 

KRS-BDG  dalam waktu 6 jam dengan 

konsentrasi 20%. 

Untuk membunuh 90% hewan uji ketiga 

Strain kecoak Jerman dalam waktu 6 jam 

dibutuhkan konsentrasi antara 15,21 - 22,42%, 

tidak ada kematian ataupun kelumpuhan pada 
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kontrol untuk ketiga strain. Dapat dilihat 

kisaran LC90 diatas cukup sempit, ini 

menunjukan respon yang diberikan oleh ketiga 

strain kecoak Jerman uji terhadap minyak sereh 

dapur tidak jauh berbeda satu sama lain. Hal ini 

didukung dari nilai RR90 (Rasio resistensi) yang 

ketiga strain kecoak Jerman mendekati satu (1- 

1,47) atau RR90 < 2, hal ini menunjukan bahwa 

ketiga strain kecoak Jerman masih rentan 

terhadap sereh dapur. Berdasarkan hasil ini 

dapat dikatakan bahwa minyak sereh dapur 

berpotensi dapat dijadikan sebagai 

bioinsektisida baru untuk pengendalian hama. 

Menurut Nurdamayanti (2011) bioinsektisida 

yang berasal dari tumbuhan, selain daya 

racunnya yang tinggi juga mempunyai beberapa 

keuntungan dibandingkan dengan insektisida 

sintetis. Salah satu keuntungannya aman bagi 

lingkungan karena mudah terurai. LC90 adalah 

konsentrasi suatu insektisida (biasanya dalam 

makanan, udara atau air) untuk mematikan 90% 

hewan uji (Kementrian Kesehatan RI, 2012). 

Dari nilai LC90 ini dapat didijadikan sebagai 

pedoman bagi masyarakat untuk gambaran 

berapa konsentrasi yang efektif untuk 

mengaplikasikan insektisida tersebut terhadap 

lingkungan, karna seperti yang kita tahu semua 

kecoak merupakan serangga yang sangat tidak 

disukai kehadirannya, dan masyarakat 

menginginkan bagaimana supaya serangga 

tersebut tidak ada ditemukan sama sekali di 

pemukiman mereka.  

Dilihat dari konsentrasi yang dibutuhkan 

untuk membunuh hewan uji rata- rata untuk 

LC90 cukup kecil, maka ini menyatakan minyak 

sereh dapur termasuk kategori sangat toksik 

untuk kecoak. Penelitian lain oleh manzoor et 

al., (2011) menyatakan minyak essensial 

bersifat toksik terhadap kecoak America dengan 

nilai LC50 7,050% untuk minyak essensial 

Eucalyptus citriodora; 6,004% Mentha arvensis 

dan 4,897% Cymbopogon citratus setelah 6 jam 

pemaparan dengan menggunakan metoda 

kontak. 

Slope (kemiringan) merupakan sudut yang 

terbentuk antara perlakuan dengan respon. 

Semakin rendah nilai slope berarti individu 

dalam suatu populasi semakin bervariasi dalam 

merespon insektisida, sehingga dibutuhkan 

waktu yang bertahap untuk mematikan seluruh 

populasi (Vagn-Jense, 1993). Semakin besar 

nilai slope maka semakin homogen individu 

yang digunakan dalam strain yang sama. Pada 

Tabel 1. dapat dilihat nilai slope untuk strain 

VCRU-WHO adalah 7,45 strain KRS-BDG 

4,68 dan strain HHB-JKT 5,38, yang berarti 

strain VCRU-WHO antar individunya lebih 

homogen dibandingkan strain KRS-BDG dan 

HHB-JKT. Hal ini diduga karena strain VCRU-

WHO belum pernah terpapar insektisida 

dibandingkan strain KRS-BDG dan HHB-JKT 

yang diduga mungkin sudah pernah terpapar 

oleh insektisida sebelumnya karena dua strain 

tersebut dikumpulkan dari lapangan. Hal ini 

didukung oleh pernyataan Vagn-Jensen (1993) 

menyatakan bahwa variasi individu kecoak 

yang lebih homogen memiliki tingkat sensifitas 

yang tinggi dibandingkan variasi individu yang 

heterogen. Strain VCRU-WHO merupakan 

yang paling sensitif dibandingkan strain KRS-

BDG dan HHB-JKT karna memiliki nilai LC 

yang paling kecil dan waktu yang paling cepat 

untuk membunuh 100% hewan uji. 

KESIMPULAN 

1. Minyak sereh dapur bersifat toksik terhadap 

ketiga Strain kecoak Jerman dengan nilai 

LC90 antara 15,20 - 22,42% 

2. Minyak sereh dapur dapat mematikan 100% 

kecoak Jerman pada konsentrasi 20% Strain 

standar (VCRU-WHO) dan konsentrasi 25% 

Strain lapangan (KRS-BDG dan HHB-JKT) 
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